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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. . es (dengan titik di
& Sa S
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)




Kha Kh ka dan ha
Dal D De
. ) Zet (dengan titik di
Zal Z

atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye

es (dengan titik di
Sad S

bawah)

de (dengan titik di
Dad D

bawah)

te (dengan titik di
Ta T

bawah)

zet (dengan titik di
Za Z

bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

Xi




< Fa Ef
a Qaf Ki
<l Kaf Ka
J Lam El
a Mim Em
U Nun En
S Wau We
2 Ha Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

Xii




Kasrah I

Dammah U

2. Vokal Rangkap

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin

Nama

Fathah danya | Ai

adani

Fathah dan | Au

wau

adanu

Contoh:

C. Maddah

Js haula
Jis suila
d=2 fa'ala
i kataba

< kaifa
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Huruf Nama Huruf Latin | Nama
Arab
..s..) | Fathah dan |A a dan garis
alif atau ya di atas
LG Kasrah dan | I i dan garis
ya di atas
S Dammah dan | U u dan garis
wau di atas
Contoh:
-J&  gala
- *) rama
-d8  qila
-J3  yagilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- Jaby Ay raudah al-atfal/raudatul atfal

- 553l daall al-madinah  al-munawwarah/al-

madinatul munawwarah
-aalh talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
-0 nazzala

- 540 al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 3850 ar-rajulu

- &l al-galamu

- Sualll asy-syamsu

- P& al-jalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

-ME ta’khuzu

-{x%  syai'un

-¢3 an-nau’u

-84 inna

H. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penelitian kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- G515 A %84 55 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa

innallaha lahuwa khairurraziqin
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- wli)s 53 dl ol Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:

S Gpalall Gy dasll Alhamdu lillahi rabbi al-alamin/Alhamdu

lillahi rabbil “alamin
- a5l a5 Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika
penelitian itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- a5 55 & Allahu gaflirun rahim

XViii



S aied 5314 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-

amru jami an
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tercurahkan kepada baginda Nabi Agung Muhammad SAW,
yang telah membawa kita dari zaman jahiliah menuju zaman
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ABSTRAK

Sinta Purnama Sari, Pengembangan Buku Ajar Bahasa
Arab Pada Siswa Kelas Il SD Qurrota A’yun Babadan
Yogyakarta Dengan Pendekatan Aural-Aural Approach, Tesis :
Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa
Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua hal yaitu:
Pertama mengetahui pengembangan buku ajar bahasa Arab pada
siswa kelas Il Sekolah Dasar Qurrota A’yun Babadan dengan
pendekatan aural-oral approach, kedua mengetahui efektifitas
pengembangan buku ajar bahasa Arab pada siswa dengan
pendekatan aural-oral approach.

Jenis penelitian yang digunakan Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE teori
dari Robert Mariabe Branch yang memiliki lima langkah yaitu 1.
Analysis, 2. Design 3. Development, 4. Implementation, 5.
Evaluation. Teknik pengumpulan data berupa tes, yaitu pre-test
dan post-test, sedangkan non-test yaitu, observasi, wawancara,
dan angket. Teknik analisis data menggunakan indenpendent
sample t-test.

Hasil  penelitian  ini  menunjukan  bahwa: 1)
Pengembangan buku ajar bahasa Arab menggunakan pendekatan
aural-oral approach yang menghasilkan buku ajar berjudul
“Buku Ajar Bahasa Arab Kelas II” terdiri 4 materi yaitu : <la il
Gl e Gl jiall | daadll e cila jaal) ,E)u‘y"(u.u;“ clac| Pada setiap
materi terdapat kosakata bahasa Arab, percakapan dan latihan
pada bagian akhir untuk mengasah kemampuan pemahaman
siswa terhadap materi sebelumnya. Produk yang dikembangkan
telah melalui uji kelayakan berupa kelayakan ahli materi dan
media yang memperoleh predikat “sangat layak™ dengan rata-rata
persentase sebesar 14.25 dan ahli media memperoleh rata-rata
persentase sebesar 21.00 dengan predikat “layak” maka kualitas
buku ajar ini “baik”. 2) Buku ini sangat efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diketahui melalui hasil
efektifitas Pengembangan buku ajar bahasa Arab pada siswa
kelas II Sekolah dasar Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta
terbukti sangat efektif. Hal ini diketahui melalui hasil uji

XXiv



Independent Sample T-test yang memperoleh nilai sig (2-Tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan perbedaan
nilai yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Dan
untuk memperkuat penelitian yaitu data hasil respon siswa
terhadap buku ajar sebesar 97,5 dengan respon “sangat posif”
dengan artian bahwa pengembangan buku ajar bahasa Arab
sangat efektif untuk digunakan di Sekolah Dasar Qurrota A’yun
Babadan Yogyakarta.

Kata kunci : Buku saku, bahasa Arab, aural-oral approach,

pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan bagian terpenting dalam
kehidupan, dalam menjalankan fungsi keseharian,
keterampilan berbahasa dibutuhkan oleh manusia,
termasuk anak-anak, karena bagi mereka bahasa dan
kemampuan berkomunikasi berperan sangat penting
dalam proses belajar, bersosialisasi, untuk prestasi di
sekolah, ekspresi pemikiran dan emosi. Bahasa adalah
sistem bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan oleh
sekelompok  manusia  sebagai  sarana  untuk
menyampaikan apa yang ada dalam pikiran dan perasaan
manusia. Adapun definisi bahasa merupakan sarana yang
berfungsi sebagai alat komunikasi yang digunakan.?

Disadari ataupun tidak, bahwa anak-anak tumbuh
di tengah ragam budaya asing, bahasa Arab merupakan
salah satu bahasa asing yang banyak dikenal pada anak-
anak sekolah yang berbasis keagamaan. Adapun tujuan
dalam pembelajaran bahasa Arab bukanlah untuk

berkomunikasi, akan tetapi lebih kepada pengenalan




huruf hijaiyah sebagai sarana untuk membaca kitab suci.
Seiring  berkembangnya zaman tujuan tersebut
berkembang untuk menambahkan minat anak dalam
belajar bahasa Arab dengan menggunkan kosa-kata pada
benda di sekitar mereka.?

Indonesia diketahui mayoritasnya orang Islam,
sangat lazim jika bahasa Arab lebih banyak dipelajari dan
digunakan secara meluas oleh berbagai kalangan
masyarakat, bahasa Arab bukanlah khusus untuk orang-
orang muslim dan agama Islam saja, melainkan juga
bahasa kaum non-Muslim atau agama bukan Islam.*
Bahkan dari segi kesejarahan, bahasa Arab adalah bahasa
asing yang telah lama dikenal oleh orang Indonesia, yang
lebih lama dibanding dengan bahasa asing lainya. Bahasa
Arab sudah dipelajari disekolah-sekolah agama dan
pesantren-pesantren, yang difungsikan sebagai alat
komunikasi sekaligus dijadikan sebagai bahasa pengantar
dalam mendalami Agama Islam.

Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab menjadi
hal yang penting bagi siapa saja, terutama bagi umat yang

beragama islam. Allah SWT berfirman dalam QS. Yusuf:

3 K Nurlaili, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk Siswa
Taman Kanak Kanak” Skripsi/tesis ( Yogyakarta : FITK, 2018), him 2-4,

4 Muhammad Zainuri, “bwisx] A& du el 3l 4ki Perkembangan
Bahasa Arab Di Indonesia,” Jurnal Tanling : Perkembangan Bahasa Arab Di
Indonesia Vol, 11, Nomor. 2 2019, him 236-248.



Artinya  “Sesungguhnya kami  menurunkan
berupa Qur,an berbahasa Arab agar kamu mengerti”

Pembelajaran bahasa asing memang tidak mudah,
pengajar dan peserta didik sering kali mendapat
kesulitan.> Walaupun demikian bahasa Arab di Indonesia
bukan sebagai second language akan tetapi bahasa Arab
termasuk mata pelajaran pada Sekolah Dasar (SD) jika di
sekolah keagamaan disebut dengan Sekolah Ibtidaiyah
(MI) yang notabenya sekolah orang-orang muslim. Oleh
karena itu untuk mempermudah anak terbiasa dengan
bahasa Arab, yaitu memberikan pembelajaran yang
menarik kepada peserta didik untuk menyukai
pembelajaran bahasa Arab

Dalam hal ini pengenalan bahasa Arab bukanlah
hal yang kuno, karena pembelajaran bahasa Arab
termasuk dalam mata pembelajaran, oleh sebab itu bahasa
Arab harus dikenal oleh peserta didik. Adapun demikian
buku ajar merupakan salah satu rujukan bagi sekolah
untuk dijadikan panduan dalam meningkatakan kualitas
peserta didik. Pembelajaran dapat terbilang baik, jika di

5 Laras Hamdah, “Problematika Motivasi Belajar Siswa Kelas V1II
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab SMP IT Yapidh,” Ta limi / dalam Journal
of Arabic Education and Arabic Studies Vol 1, Nomor. 1, 2022, hal 1-19.



sekolah tersebut memiliki panduan dalam memberikan
materi ajar, lantas bagaimana guru dapat menilai tingkat
keberhasilan siswa jika materi yang diajarkan tidak sesuai
dengan yang ada di dalam buku.

Sama halnya yang terjadi di Sekolah Dasar
Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta. Data sementara
menunjukan bahwa peserta didik kesulitan dalam
memahami pembelajaran bahasa Arab, karena produk
yang digunakan kurang berperan serta kualitasnya,
jenisnya kurang mendukung untuk memaksimalkan
sistem pembelajaran. Berdasarkan penuturan oleh Guru
bahasa Arab di Sekolah Dasar Qurrota A’yun Babadan
Yogyakarta hal ini disebabkan pertama dari sekolah
tersebut tidak memiliki buku ajar yang sesuai terhadap
peserta didik. Dilihat dari buku bahasa Arab terdiri hanya
memiliki 20 halaman yang hanya berisi kosa-kata saja,
dan gambar-gambar dalam buku ajar tersebut terlihat
kurang menarik, adapun untuk memperkuat dengan apa
yang disampaikan oleh guru adalah ketidaktertarikan
siswa terhadap produk yang sekarang berikut hasil
wawancara penulis bersama salah satu siswa kelas 11 SD

Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta.



“belajar bahasa Arab susah bu, belum lagi jika
meminta ibu untuk menjelaskan pembelajaran bahasa
Arab, karena memang buku bahasa Arab ini susah untuk
dipahami”.®

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa

mengembangkan buku ajar sekolah merupakan hal yang
harus penulis lakukan, seperti yang diketahui bahwa
pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan keseluruhan proses pendidikan
di sekolah serta kegiatan yang paling utama, karena
keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh tiga
aspek utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar.’”

Adapun sumber belajar Sekolah Dasar Qurrata
A’yun Babadan Yogyakarta ialah terletak pada buku ajar
yang digunakan. Penulis melihat buku yang disediakan
oleh sekolah tersebut kurang layak serta, masih terdapat
beberapa kosakata yang salah dalam buku ajar bahasa
Arab, salah satu contohnya ialah =~ 4déss terdapat
kesalahan dalam kosakata karena yang seharusnya ilsiss
yang berarti Tas menjadi 4kis::a yang berarti dompet

6 Zhira Marwav“hasil wawancara siswa SD Qurrota A’yun Babadan
Yogyakarta” 20 September 2023, 10:10

7 Akhtinatun Mufidan, “Pengembangan Bku Saku Sebagai Bahan
Ajar Biografi Pada Materi Dinamika Hidrosfer Dan Dampaknya
BagiKehidupan Di Kelas X IPA SMA Negeri 1 Gedangan,” Vol, 1, Nomor,
1.2016 him 33.



dimana hal ini juga menjadi keresahan penulis untuk
mengembangkan buku ajar di Sekolah Dasar Qurrata
A’yun Babadan Yogyakarta. ®

Bahan ajar yang sering digunakan oleh Sekolah
Dasar Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta ialah bahan
ajar dalam bentuk buku. Secara umum dalam proses
belajar mengajar di sekolah buku teks pelajaran terdiri
dari buku teks perlengkapan buku yang membantu
pembelajaran. Karena melihat pemaparan di atas terdapat
beberapa permasalahan pada pembelajaran bahasa Arab
di sekolah, maka dari itu penulis terterik untuk
mengembangakan buku ajar paada sisiwa kelas 2 SD
Qurrota  A’ayun Babadan Yogyakarta. Adapun
pemaparan oleh Kepala Sekolah,

“jadi mbak buku bahasa Arab disini masih
kurang, karena dari pihak sekolah memang belum
memiliki buku tetap terhadap pembelajaran bahasa
Arab”.?

Tentunya dalam hal ini penulis tertarik untuk

mengembangkan buku ajar di Sekolah Dasar Qurrata

A’yun Babadan Yogyakarta karena seperti penjelasan

& Tim Guru Diniyah “ cue B8 L00Y) du jiar AL Jeail] Ly jol) 42l g5 )2
“ (Yogyakarta: QA Pres, 2018), him 7.

® Bowo Purnomo” Hasil Wawancara kepala Sekolah SD Qurrota
A’yun Babadan Yogyakarta.” 14 september 2023.



yang ada diatas bahwa sekolah tersebut memang belum
memiliki buku ajar yang sesuai terhadap perserta didik.

Dari pemaparan di atas diketahui bahwa buku
merupakan hal yang seharusnya dimiliki oleh sekolah
terutama dalam memberikan bahan ajar kepada siswa,
dengan demikian pembelajaran akan dilakukan dengan
efektif, terutama dapat mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Selain itu penulis sengaja memilih Sekolah Dasar Qurota
A’yun Babadan Yogyakarta dengan tujuan untuk
mendorong para guru di sekolahan tersebut dalam proses
pembelajaran bahasa Arab yang belum terlaksana
sebagaimana mestinya. Karena sebagaimana keunggulan
dari Sekolah Dasar pada umumnya terletak pada
kemampuan peserta didiknya dalam mengenal,
melafalkan, serta menirukannya dan dapat memahami
pembelajaran bahasa Arab dengan baik, tentunya tidak
mengesampingkan tujuan dalam mempelajari bahasa
Arab bagi peserta didik. Oleh karena sebagai seorang
guru harus memiliki buku ajar untuk menjadi objek yang
baik bagi peserta didik.

Dengan demikian penulis mencoba
mengembangkan buku ajar di Sekolah Dasar Qurarta
A’yun Babadan Yogyakarta, agar peserta didik memiliki
buku ajar, serta dapat mendukung proses pembelajaran,

dengan demikian buku ajar ini dapat terlaksana sesuai



dengan tujuan yang diharapkan, serta dapat memenuhi
keperluan peserta didik dan guru. Hal ini juga yang
menjadi  topik  penulis  dalam  pembahasan
“Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab pada siswa
kelas Il Sekolah Dasar Qurota A’yun Babadan
Yogyakarta dengan pendekatan Aural-oral Approach ”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh
penulis, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan buku ajar bahasa
Arab pada siswa kelas Il Sekolah Dasar
Qurrota A’yun Babadan dengan pendekatan
aural-oral approach?
2. Bagaimana efektifitas pengembangan buku
ajar bahasa Arab pada siswa kelas Il Sekolah
Dasar Qurrota A ’yun Babadan
dengan pendekatan aural-oral approach?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengembangan buku ajar
bahasa Arab pada siswa kelas Il Sekolah
Dasar Qurrota A’yun Babadan dengan
pendekatan aural-oral approach
2. Untuk mengetahui efektifitas pengembangan

buku ajar bahasa Arab pada siswa kelas Il



Sekolah Dasar Qurrota A’yun Babadan
dengan pendekatan aural-aural approach

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai bahan untuk menyelesaikan tugas akhir

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah
Buku ajar bahasa Arab dapat menjadi
masukan agar pihak sekolah  dapat
menentukan dan mengembangkan buku ajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab.

b. Bagiguru
Buku ajar bahasa Arab dapat membentuk
proses kegiatan pembelajaran yang efektif
dengan desain pembelajaran yang menarik.
Sehingga, dapat menunjang keberlangsungan
pembelajaran bahasa Arab.

c. Bagi siswa
Dapat meningkatkan keterampilan berbahasa
Arab siswa serta hasil belajar akademik

mereka.
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d. Bagi penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis
tentang pembelajaran bahasa Arab.
E. Kajian Pustaka

Setelah penulis melakukan penelusuran dan pengamatan
terhadap beberapa literatur hasil penelitian yang
berkaitan, berikut beberapa hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan ini:

1. Khoiriyya Nurlaili (2018) yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab untuk
siswa Taman Kanak-Kanak”. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mengetahui langkah-langkah
dalam mengembangkan bahan ajar bahasa Arab
yang dapat digunakan oleh siswa dan guru taman
kanak-kanak. 2) mengetahui hasil validasi bahan
ajar bahasa Arab yang dikembangkan bagi siswa
taman kanak-kanak. 3) mengetahui kelayakan
hasil pengembangan bahan ajar bahasa Arab yang
diperuntukan bagi siswa taman kanak-kanak
dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa rata-rata penilaian para ahli
media terhadap kelayakan tampilan bahan ajar
yang dikembangkan adalah 4,6 yang termasuk
kategori sangat baik dan rata-rata penilaian para
ahli media terhadap kelayakan penyajian bahan

ajar yang dikembangkan adalah 4,5 yang
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termasuk kategori sangat baik. Rata-rata penilaian
ahli materi untuk aspek isi/materi dihasilakan
4,05 yang termasuk kategori sangat baik,
sedangkan untuk aspek pembelajaran adalah 3,8
yang termasuk dalam Kkategori baik. Skor
penilaian  guru pada aspek  materi/isi
pembelajaran, penyajian dan tampilan dengan
rerata kumulatif 4,7 memiliki kriteria sangat baik.
Sedangkan hasil, uji coba lapangan diperoleh
hasil 69,2% siswa kelas A usia 4-5 tahun dapat
mengerjakan tugas dengan baik dan sebanyak
73,3% siswa kelas B usia 5-6 tahun dapat
mengerjakan tugas dengan baik. Sedangkan
kepuasan siswa diperoleh hasil 92% untuk kelas
A dan 93% untuk kelas B yang menunjukan siswa
sangat puas. Dapat simpulkan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan ialah memperoleh
respon positif dan layak untuk digunakan untuk
siswa taman kanak-kanak usia 4-6 tahun. Adapun
Persamaan dengan penelitian terdahulu dan
sekarang ialah sama-sama  melakukan
pengembangan dalam pembelajaran bahasa Arab,
akan tetapi perbedaanya adalah penulis
melakukan pengembangan pada buku ajar
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pembelajarannya sedangkan yang terdahulu ialah
pada bahan ajarnya.*°

2. Hafizatul Munawwarah (2022) yang berjudul “
Pengembangan Bahan Ajar Mufrodat untuk
Kemampuan bahasa Arab Pada Anak Usia Dini
di TK Tunas Bangsa Kalimantan Selatan”.}!
Tujuan Penelitian Ini adalah untuk menghasilkan
sebuah produk bahan Ajar Mufrodat untuk
kemampuan bahasa Arab Anak Usia Dini serta
untuk melihat efektifitasnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil penilaian produk
secara komprehensif dari penilain ahli Media, ahli
materi dan masukan guru, produk pengembangan
bahan ajar mufrodat untuk kemampuan bahasa
Arab anak usia dini berada pada katagori layak
dengan skor 80,3%, nilai Rata-rata pre-tes
Mufrodat adalah 24,69 dan Post-test adalah 27,54.
Dan menurut hasil uji paired sample t-test
didapatkan hasil sig 0,013 lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan nilai sebelum dan sesudah pengenalan

10 Nurlaili, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk Siswa
Taman Kanak Kanak.” Tesis (Yogyakarta : FITK, 2018), him 127-130.

% Hafizhatul Munawwarah, “pengembangan bahan ajar mufrodaat
untuk kemampuan bahasa arab pada anak usia dini di tk tunas bangsa
kalimantan selatan,” Tesis (Yogyakta : FITK, 2022). HIm 123.
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buku ajar mufrodat. Adapun persamaan dengan
penelitian terdahulu dan sekarang adalah penulis
melakukan pengembangan buku ajar pada
sekolah tersebut, dan perbedaan penelitian ialah
terdapat pada buku saku yang dikembangkan.

3. Khoiriyatul Wasiah (2019) yang berjudul
Pengembangan Buku Saku Kosakata dua Bahasa
(Arab-Ingris) sebagai Penunjang Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah kelas
VII di kabupaten Kudus Tahun 2019”.'? Tujuan
penelitian ini adalah untuk megembangkan buku
saku kosa-kata sebagai penunjang pembelajaran
bahasa Arab. Hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.  Pertama, siswa maupun guru
membutuhkan buku penunjang berbentuk buku
saku kosa-kata dua bahasa (Arab-Inggris) yang
terdiri dari tiga tema yaitu alamat rumah dan
keluarga. Kedua, berupa buku saku meliputi (1)
fisik buku terdiri dari bentuk buku dan ukuran
buku serta desain sampul buku, (2) bagian awal

terdiri dari sampul dalam, motto, pengantar,

12 khoiriyatul wasiah, "Pengembangan Buku Saku Kosa-Kata (Arab-
Ingris) Sebagai Penunjang Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Madrasah
Tsanawiyah Kelas VII Di KAbupaten Kudus,"Tesis (UNES : Fakultas bahasa
dan seni, 2019). HIm 132-136.
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pedoman, dan daftar isi, (3) bagian isi terdiri dari
kosakata, kata motivasi, dan evaluasi, (4) bagian
akhir terdiri dari daftar pustaka dan profil
pengarang. Ketiga, penilaian aspek isi
memperoleh nilai 95 dari guru dan ahli. Pada
aspek bahasa, memeroleh nilai 94 dari guru dan
ahli. Pada aspek penyajian memperoleh nilai 93
dari guru dan ahli. Sementara itu, pada aspek
kegrafikan memperoleh nilai 92 dari guru dan
ahli, Sehingga rata-rata nilai yang diperoleh
secara keseluruhan adalah 93 termasuk kategori 4
(sangat layak/sangat sesuai). Adapun persamaan
penelitian ini dan sekarang ialah sama-sama
mengembangkan buku saku pembelajaran bahasa
Arab, akan tetapi adapun perbedaanya ialah pada
materi pengembangannya dimana penelitian ini
mengembangkan terhadap kosa-katanya.

4. Nawang Wulandari (2018),“Pengembangan buku
saku intensifikasi bahasa Arab di IAIN Metro
dengan menggunakan model ADIDIE”.*® Tujuan
penelitian ini  menjelaskan langkah-langkah

mengembangkan produk bahan ajar dalam bentuk

13 Nawang Wulandari, “Pengembangan Buku Saku Intensifikasi
Bahasa Arab Di Iain Metro Dengan Menggunakan Model Addie,” Al-Fathin:
Jurnal Bahasa dan Sastra Arab vol 1, Nomor. 2, 2019, hal 165.
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buku ajarbahasa Arab. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
IDDIE. Analisis kebutuhan sampai evaluasi
dilakukan sebagai langkah dalam pengembangan.
validasi Ahli Materi, Ahli Media dan Praktisi
Pembelajaran digunakan untuk menentukan
kelayakan Buku Saku yang dikembangkan.
Berdasarkan  hasil  analisis  menggunakan
Analysis  Variant (ANOVA), data yang
diperoleh menunjukkan bahwa mean di kelas
yang diajarkan menggunakan Pocket Book
yang dikembangkan lebih besar dari Mean di
kelas yang diajarkan menggunakan buku yang
sudah ada, yaitu 35.64 dan 29.76, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Buku
Saku memberikan pengaruh yang lebih baik.
Adapun persamaan dalam penelitian adalah
dalam pengembangan dan proses
mengembangkan pembelajaran bahasa Arab, dan
perbedaannya, adalah di teori terdahulu dan
sekarang yang digunakan oleh penulis.

. Dine trio Ratnasari, dkk “Pengembangan Buku

Ajar Sebagai Media Pembelajaran Untuk
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Meningkatkan Literasi Siswa Sekolah Dasar”.!*
Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan
literasi membaca  serta = menambahkan
pengetahuan baru untuk siswa Sekolah Dasar,
agar mudah di bawah kemana saja oleh siswa,
serta mudah mencari dan memahami materi yang
sudah di jelaskan oleh guru. Dikembangkan
dengan metode research and development dengan
model pengembangan ADDIE adalah singkatan
dari (Analysis Desaign Development
Implementation Evaluasi) dengan tahapan proses
pengembangan yaitu tahap analisis (analysis),
tahap perencanaan (design), tahap pengembangan
(development), tahap implementasasi
(implementation)  dan  terakhir ~ Evaluasi
(Evalutation). Maka dibuatlah buku ajardengan
tampilan yang menarik agar siswa tertarik untuk
membacanya dan dibuat dengan ukuran yang
kecil. Adapun persamaan dari penelitian ini dan
sekarang adalah sama-sama mengembangkan
pembelajaran bahasa Arab. Dan perbedaanya

adalah ukuran buku yang akan dikembangkan.

14 Dine trio Ratnasari, dkk, “Pengembangan Buku Saku Sebagai
Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Literasi Siswa Sekolah Dasar” Vol
6, Nomor. 1 2022, him 15-24.
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F. Landasan Teori
1. Pengembangan Buku Ajar Pembelajaran
a. Definisi Pengembangan

Pengembangan adalah salah satu usaha
atau proses mendesain pembelajaran dalam
rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang
akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran
dengan memperhatikan potensi peserta didik,
karena Pengembangan pembelajaran merupakan
usaha meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, baik secara materi maupun metode.
Secara materi, bahan ajar yang disesuaikan
dengan perkembangan pengetahuan. Sedangkan
secara metode, berkaitan dengan pengembangan
strategi pembelajaran secara teoritis maupun
praktis.”* Penelitian dan pengembangan dapat
disimpulkan bahwa proses untuk mengembangan
sebuah produk baru atau dapat dikatan untuk
menyempurnkan produk yang sudah ada.

Menurut  undang-undang  Republik
Indonesia Nomor 18 tahun 2002 pengembangan
adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi

15 Siti Khofifah, “Pengembangan Media Buku Saku Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Nganjuk,” Skripsi/tesis (Tulungaggung : PGMI, 2019).
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yang bertujuan untuk menerapkan gagasan dan
prinsip ilmiah yang diakui, baik mengembangkan
teknologi baru maupun manfaatkan teknologi
lama, ilmu pengetahuan harus lebih sering untuk
diterapkan untuk meningkatkan kegunaanya,
manfaat, dan aplikasi. Penggambaranya trend dari
perkembangan dan perubahan yang luas.
Menurut  wiryokusumo  bahasannya
pengembangan adalah suatu usaha pendidikan
yang meliputi kegiatan baik formal maupun
informal yang dilaksanakan dengan terencana,
terarah, teratur, dan bertanggung jawab untuk
memperkenalkan, meningkatkan, memelihara,
mengarahkan, dan menumbuhkan kepribadian
yang stabil dan seimbang hormon, pengetahuan
keterampilan dan mengembangkan bakat, serta
dorongan bertambahnya kualitas pengembangan
dalam mengajar keunggulan, martabat, dan
potensi manusia yang maksimal dan kepribadian

mandiri. ¥’

16 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang system Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan IImu Pengetahuan dan Teknologi.

17 Iskandar Wiryokusumo, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum,
2002.
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Pengembangan produk perangkat
pembelajaran yang menghasilkan dapat dikatan
memiliki kualitas baik jika memenuhi tiga aspek,
yaitu validasi, kepraktisan, dan efektifitas.'®
Penelitian ini dikaji secara sistematik terhadap
pendesain, pengembangan dan evaluasi program,
proses dan produk pembelajaran yang memenuhi
kreteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas.
Serta pengembangan ini digunakan untuk
mengatasi masalah, dan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran di sekolah. Dengan
tujuan untuk mengkreasi produk, alat peraga yang
lebih baik.

Berbeda dengan idealis pendidikan yang
sulit dipraktekkan di dunia nyata, pertumbuhan
pembelajaran lebih berpijak pada realitas
pembelajaran perkembangan adalah upaya untuk
menekan standar proses pendidikan dengan
memanfaatkan sumber daya, prosedur, dan
gagasan baru. Sedangkan secara metodologis dan
signifikan mengacu pada pertumbuhan proses
pembelajaran pada tataran teoritis dan praktis,

18 K Dewi, I W Sadia, and N P Ristiati, “Dengan Setting Inkuiri
Terbimbing Untuk Meningkatkan,”dalam E-journal Program Pascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesha Vol 3, nomor. 1, 2013, hal 1-11.
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secara material mengacu pada komponen bahan
ajar yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.®

Berdasarkan pengertian di atas penulis
menyimpulkan bahwa pengembangan merupakan
proses kegiatan yang sadar, terencana dan terarah
untuk meningkatkan kuliatas sumber
pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran
tercapai.

Penulis pengembangan merupakan proses
dalam menciptakan produk baru atau men
ingkatkan produk yang sudah ada. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menciptakan produk
baru melalui pengembangan.

2. Pembelajaran
a. Definisi Pembelajaran
Pembelajaran merupakan sebuah
program, dapat pula diartikan sebagai
proses, cara, dan perbuatan yang menjadikan
orang  atau  makhluk  hidup  belajar.
Membutuhkan sebuah rancangan perencanaan

yang melibatkan banyak pihak dalam

19 Hamdani hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 125
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pengaplikasiannya, baik dari guru maupun
peserta didik. Karena keduanya merupakan
bagian dari komponen dalam pembelajaran,
mempunyai  peran dan keterlibatan  untuk
mencapai sebuah tujuan pembelajaran, berupa
kompetensi dalam bidang studi yang
menghasilkan output pembelajaran.?°

Istilah “pembelajaran” tidak hanya ada
dalam konteks guru dan peserta didik di kelas
formal, tetapi meliputi kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar
yang dapat dihadiri oleh pendidik secara fisik.*
Pembelajaran merupakan suatu intaraksi antara
pendidik dan peserata didik, yang mana hal ini
menjadi tolak ukur dalam sebuah pembelajaran,
karena pembelajaran amerupakan hal sangat
penting didalam dunia pendidikan agar
meningkatkan kualitas belajar siswa, dan adapun
sumber belajar sangat mempengaruhi lingkungan.
Pembelajaran ~substansinya adalah kegiatan

mengajar yang dilakukan oleh seorang pendidik

20 Muhimmatul Choiroh, “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Media E-Learning,” Jurnal Naskhi: Jurnal Kajian Pendidikan dan
Bahasa Arab Vol 3, Nomor. 1, 2021, him 41-47.

2L Cepi Riyana, Kompenen Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2012).
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dalam melakukan proses pembelajaran pada
peserta didik untuk menyiapkan pendidikan
secara optimal.?> Dengan demikian, pembelajaran
bahasa asing adalah kegiatan mengajar yang
dilakukan oleh seorang pendidik untuk
meningkatkan bahasa asing tersebut, agar peserta
didik dapat melakukan kegiatan belajar mengenai
bahasa kedua terlaksana secara optimal dan
kondusif untuk mencapai tujuan pembelajaran
bahasa asing.
b. Definisi Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan
memahami pelajaran. Pengertian belajar ini
dianggap masih bersifat sempit, karena belajar
tidak hanya proses menguasai mata pelajaran
saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, pesepsi,
kesenangan, minat  penyesuaian  sosial,
bermacam-macam ketrampilan, dan cita-cita.
Belajar mengandung pengertian terjadinya
perubahan persepsi dan perilaku, termasuk juga
perbaikan perilaku, misalnya terjadi perubahan
pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi

2 Ba’iq Kurnia Buana, “Eksperimentasi Strategi Language
Immersion Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Man 3 Banyuwangi Tahun
Ajaran 2021/2022,” Skripsi (Yogyakarta :FITK, 2022). HIm 45



23

secara lebih lengkap. Tetapi perlu diketahui

bahwa tidak semua perubahan perilaku itu

disebabkan oleh hasil poses belajar. Untuk

memahami pengertian belajar dapat

dikemukakan beberapa pendapat pakar tentang

belajar tersebut, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Oemar Hamalik : Belajar adalah suatu
pertumbuhan atau perubahan pada diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-
cara bertingkahlaku yang baru berkat
pengalaman dan latihan.

H. Carl Witherington : Belajar adalah
perubahan dalam kepribadian seseorang
yang kelihatan dalam cara orang tersebut
memberikan reaksi terhadap hal yang
baru  berupa ketrampilan, sikap,
kebiasaan, kemampuan dan pengertian.
Gagne : belajar adalah suatu proses di
mana  suatu  organisme  berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman.
Dari pengertian tersebut terdapat tiga
unsur pokok dalam belajar, yaitu (1)
proses, (2) perubahan perilaku, dan (3)
pengalaman

Prayitno : Belajar adalah upaya untuk

menguasai sesuatu yang baru. Konsep



5)

6)

7)
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ini mengandung dua hal pokok yaitu : a)
usaha untuk menguasai, dan b) sesuatu
yang baru. Usaha menguasai merupakan
suatu aktivitas sedangkan sesuatu yang
baru merupakan hasil yang diperoleh
dari aktivitas belajar itu.

Kimbel : Belajar adalah perubahan
tingkahlaku baik yang bersifat aktual
maupun potensial yang secara relatif
permanen sebagai hasil dari berbagai
pengalaman dan bukan disebabkan oleh
perubahan yang bersifat sementara pada
fisik, seperti disebabkan kelelahan,
keracunan maupun kecanduan.

Masrum dan Martaniah : belajar
merupakan proses perubahan, baik lahir
maupun batin dan perubahan tersebut
bersifat  positif  (normatif)  yaitu
perubahan yang menuju perbaikan.
Gestal : Belajar adalah suatu proses
aktif. Yang dimaksud aktif di sini adalah
bukan hanya aktivitas yang nampak
seperti gerakan badan, akan tetapi juga
aktivitas-aktivitas mental, seperti proses

berpikir, mengingat dan sebagainya.
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8) Menurut Crow and Crow :’belajar
adalah diperolehnya kebiasaankebiasaan

, pengetahuan dan sikap baru”

Dari beberapa pendapat tersebut dapat t
disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah
perubahan perilaku (change of behavior), baik
perubahan dalam 15 bentuk perilaku yang kasat
mata maupun yang tidak tampak. Dengan proses
belajar orang akan memperoleh berbagai
kecakapan, ketrampilan, nilai dan sikap, motivasi,
kebiasaan, minat, apresiasi. Perobahan perilaku
tersebut memiliki unsur-unsur seperti akan

dijelaskan pada deskripsi selanjutnya.

c. Karakteristik belajar
Dari uraian di atas menunjukkan beberapa
pendapat mengenai pengertian dari belajar.
Walaupun dari berbagai pendapat-pendapat
tersebut terdapat perbedaan-perbedaan titik
pandang namun secara garis besar terdapat
unsur persamaan. Semua pendapat tersebut
menunjukkan bahwa belajar adalah proses
perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak
hanya perubahan lahir tetapi juga perubahan
batin, tidak hanya perubahan tingkahlaku yang
nampak tetapi dapat juga perubahan-perubahan



26

yang tidak dapat diamati. Perubahan- perubahan
itu bukan perubahan yang negatif, tetapi
perubahan yang positif, yaitu perubahan yang
menuju ke arah kemajuan atau ke arah
perbaikan. Harus juga diketahui bahwa di dalam
proses belajar jiwa seseorang itu tidak pasif
seperti benda mati tetapi bersifat aktif artinya
melakukan suatu aktivitas. Dalam belajar ada
proses mental yang aktif seperti berpikir,
perhatian, perasaan, kemauan, tanggapan,
fantasi. Pada awal proses belajar aktivitas itu
belum tampak jelas dan belum teratur sehingga
masih ada kesalahan-kesalahan. Namun dengan
adanya usaha dan latihan-latihan secara terus
menerus, adanya kondisi yang kondusif, adanya
dorongan-dorongan yang membantu, maka
kesalahan-kesalahan itu makin lama makin
berkurang, prosesnya makin teratur, keraguan-
keraguan makin hilang dan timbul ketetapan.
Dalam proses pembelajaran.
Model Pembelajaran

Tedapat dua model pembelajaran bahasa
Arab sebagai bahasa Asing yang dikenal dalam
dunia pendidikan, yaitu model pembelajaran
yang berfolus pada guru yang disebut dengn

teacher-centered dan model berfokus pada
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peserta didik disebut dengan Student-centered

sebagai berikut:?®

1) Teacher Centred Model
Dalam teacher centered model, belajar
bahasa adalah satu produk transmisi,
dimana Guru mengirimkan pengetahuan.,
Pelajar adalah penerima Guru bersifat aktif,
murid bersifat pasif, dan guru berbicara
siswa hanya mendengarkan dan menyerap
apa yang disampaikan oleh gurunya.

2) Student Centered Model
Pembelajaran bahasa harus terpusat pada
pembelajar/peserta didik, yaitu dengan
menggunakan SCM. Hal itu karena
penggunaan bahasa itu bersifat kreatif, dan
kreativitas itu ada di tangan si pengguna
yang tidak lain adalah si pembelajar, student
centered merupakan pengajaran di mana
perhatian  kita curahkan pada proses
psikologis yang dilalui pembelajar dalam
usaha mereka membelajari bahasa. Guru

perlu mengkondisikan kegiatan

2 widyaiswara madya, “Model Pembelajaran Bahasa Arab Yang

Terfokus Kepada Peserta Didik,”Skripsi (Badam Libtang Dan Diklat
Kementrian Agama RI. 2010), him 3-4
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pembelajaran yang memungkinkan siswa
aktif mencari dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. Hal ini dapat terjadi bila
ditunjang oleh penerapan strategi belajar
yang mendorong siswa terlibat secara fisik
dan psikis dalam proses pembelajaran.
3. Media Pembelajaran
a. Definisi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat atau
sarana yang digunakan untuk membantu proses
pembelajaran agar lebih efektif dan efesian.
Media pembelajaran dapat berupa benda nyata
seperti buku, gambar, poster, atau benda-benda
manipulative seperti alat perang, model, atau
model mainann edukatif, dan media pembelajaran
dapat juga berupa benda abstrak seperti video,
animasi, presentasi, atau perangkat lunak
pembelajaran.?*

Media pembelajaran adalah sebuah kerangka
teoritis yang mempelajari cara-cara media atau
alat bantu belajar yang digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran dan pengajaran.

24 Ahmad Suranta Putra Meliala, “Penerapan Media Audio
Pembelajaran Maharah Kalam Pondok Pesantren Al-Kautsar Kab Bungo
Jambi,” Skripsi/tesis (Yogyakarta : FITK, 2023). HIm 34.
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Dalam teori media terdapat beberapa asumsi atau
perinsip dasar, diantaranya adalah sebagai
berikut:*

1) Prinsip Keberagaman Media

2) Prinsip Kesesuain Media

3) Prinsip Pembelajaran Terarah

4) Prinsip Penerapan Kreatifitas

5) Prinsip penerapan Keterampilan

6) Prinsip Keterjangakauan

Teori media pembelajaran dapat digunakan
sebagai panduan dalam merancang pembelajaran
yang efektif dan meningkatkan efektifatas
pembelajaran. Pada bagian ini media di anggap
sebagai alat yang efektif ntuk membantu dalam
proses transfer informasi dan pengetahuan pada
siswa. Adapun media yang digunakan dalam
pembelajran bahasa Arab adalah media cetak,
karena  peneiliti ~ mengembangkan  buku
sebelumnya dengan media cetak dan di lengakapi

barcode didalamnya.

25 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang:Uin Malang Press, 2009). HIm 45.
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b. Jenis-jenis Media Pembelajaran
1) Media grafis

Media grafis tergolong jenis media visual

yang menyalurkan pesan lewat simbol-

simbol visual. Grafis juga berfungsi untuk

menarik perhatian, memperjelas sajian

pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta

atau konsep yang mudah terlupakan jika

hanya dijelaskan melalui penjelasan verbal

saja. Adapun demikian media grafis

mmeiliki banyak jenisnya, yaitu:?

a) Gambar/foto

media gambar/foto adalah media yang
tidak  diproyeksikan dan  dapat
dinikmati oleh semua orang sebagai
pindahan  dari keadaan  yang
sebenarnya mengenai orang, suasana,
tempat, barang, pemandangan, curahan
pemikiran, ide-ide, dan benda-benda
yang lain yang divisualisasikan ke
dalam bentuk dimensi. Gambar/foto

sifatnya universal, mudah dimengerti,

% Andi Kristanto, Media Pembelajaran, Bintang Sutabaya, 2016.
Him 31-46
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dan tidak terikat oleh Kketerbatasan
bahasa Pada era sekarang ini
gambar/foto mudah untuk didapatkan,
misalnya melalui internet, majalah,
surat kabar, brosur, buku. Fungsi
penggunaan media foto pada dasarnya
untuk membantu mendorong siswa dan
membangkitkan minatnya  pada
pelajaran melalui penggambaran hal
yang abstrak mejandi hal yang konkrit,
seperti pepatah a picture worth a
thousand words (satu gambar senilai
dengan seribu kata), 34 misalnya,
menunjukkan seekor gambar ikan paus
akan lebih membuat siswa tahu bentuk
ikan paus daripada jika hanya
menceritakannya saja. Gambar foto
harus dipilih dan dipergunakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
Penggunaan gambar foto bisa untuk
perorangan dalam latihan membaca,
kelompok kecil untuk bahan diskusi
tentang materi tertentu.
b) Sketsa
Sketsa adalah gambar yang sederhana atau

draft kasar yang melukiskan bagian-
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bagian pokoknya tanpa detail. Selain
dapat menarik perhatian siswa, sketsa
dapat menghindarkan verbalisme dan
memperjelas pesan. Sketsa dapat dibuat
langsung oleh guru, karena itu harganya
pasti
c) Diagram/skema
Diagram/skema merupakan suatu gambar
sederhana yang menggunakan garis-garis
dan simbol-simbol untuk memperlihatkan
hubungan  timbal  balik. Diagram
menggambarkan struktur dari objek tertentu
secara garis besar. Diagram menunjukkan
hubungan yang ada antara komponennya
atau sifat-sifat proses yang ada di sana. Isi
diagram pada umumnya berupa petunjuk
untuk  memahami komponen  dan
mekanisme  kerja peralatan tertentu.
Misalnya kalau kita ‘membeli peralatan
elektronik, biasanya disertai sebuah diagram
mengenai komponen alat tersebut, fungsi,
dan cara pengoperasian. Jika digunakan
dalam  pembelajaran, diagram  bisa
menyederhanakan sesuatu yang kompleks
sehingga dapat membantu memperjelas

penyajian guru.
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d) Bagan
Bagan adalah pesan yang disampaikan
biasanya berupa ringkasan visual suatu
proses, perkembangan atau
hubunganhubungan  butir-butir  penting.
Fungsi bagan/chart yang pokok adalah
menyajikan ide-ide atau konsep yang sulit
sehingga lebih mudah dicerna siswa dan
berfungsi  juga untuk  menunjukkan
hubungan, perbandingan, jumlah,
perkembangan, proses, Kklasifikasi dan
organisasi. Dalam bagan/chart sering
dijumpai bentuk grafis yang lain seperli
gambar, diagram, kartun atau lambang
verbal.

e) Grafik
Grafik merupakan gambar sederhana yang
menggunakan garis, titik, simbol verbal atau
bentuk tertentu yang menggambarkan data
kuantitatif. ~ Grafik  digunakan  untuk
menjelaskan perkembangan atau
perbandingan suatu obyek yang saling
berhubungan. Grafik biasanya disusun
berdasarkan  prinsip  matematika  dan
menggunakan data  komparatif. Ada

beberapa bentuk grafik, antara lain: grafik
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garis  (line graphs), grafik batang
(bargraphs), grafik lingkaran (circle/pie
graphs), dan grafik gambar (pictorial
graphs).
f) Poster
Poster adalah gagasan yang dicetuskan dalam
bentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan
yang dibuat dalam berbagai ukuran, bertujuan
untuk  menarik  perhatian,  membujuk,
memotivasi atau memperingatkan pada
gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu.
Poster sangat penting untuk digunakan untuk
menyampaikan informasi/kesan tertentu dan
berfungsi  untuk  mempengaruhi  dan
memotivasi tingkah laku seseorang Yyang
melihatnya. Komposisi, warna, dan teknik
adalah unsur pokok di dalam penyajian poster
yang efektif. Imajinasi yang kreatif dan
pemusatan perhatian yang baik akan
membantu penyampaian gagasan yang efektif.
g) Kartun

Kartun adalah gambar interpretatif yang
menggunakan simbolsimbol untuk
menyampaikan suatu pesan secara cepat,
ringkas, dan sesuatu sikap terhadap orang,

situasi, kejadian-kejadian tertentu. Kartun
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digunakan sebagai alat bantu yang
mempunyai  manfaat  penting  dalam
pembelajaran  dalam hal  menjelaskan
rangkaian materi dalam urutan logis atau
mengandung makna. Ciri-ciri kartun yang
baik adalah memakai karikatur, sindiran yang
dilebih-lebihkan, humor pilihan, dan hanya
mengandung hanya satu gagasan saja.
Kelebihannya untuk menarik perhatian,
mempengaruhi sikap dan tingkah laku,
informasi yang disampiakn mudah dimengerti
dengan cepat dan kesannya akan bertahan
lama diingatan.
4. Buku Ajar
a. Definisi Buku Ajar
Buku ajar merupakan karya tulis yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar, berdasarkan
definisi buku ajar di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud buku ajar adalah sebuah
karya tulis yang berbentuk buku dalam bidang
tertentu, yang merupakan buku standar yang
digunakan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar untuk maksud dan tujuan instruksional,
yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran
yang serasi dan mudah dipahami oleh pemakainya

di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga
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dapat menunjang progam pengajaran. Pada
dasarnya buku ajar merupakan sebuah bahan yang
telah didesain secara spesifik untuk keperluan
pembelajaran dan dapat berguna pada proses
belajar di kelas. Buku ajar merupakan
seperangkat materi yang telah tersusun secara
sistematis sehingga terciptalah lingkungan atau
suasana Yyang memungkinkan peserta didik
belajar dengan baik. Pada proses pembelajaran
dikelas kegunaan buku ajar sangat penting, karena
dengan buku ajar yang menarik dan fleksibel akan
terdapat manfaat bagi pendidik dan peserta didik.
b. Fungsi Buku Ajar
Terdapat tiga fungsi utama buku ajar dalam
kaitannya dengan penyelenggaraan proses belajar
dan pembelajaran. Tiga fungsi tersebut adalah
sebagai berikut.?’
1) Buku ajar merupakan pedoman bagi guru yang
akan mengarahkan semua aktifitas dalam prose
belajar ~ dan  pembelajaran,  sekaligus

merupakan  subtansi  kompetensi  yang

27 Rika Lexstiani, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Pada mata Pelajaran
bahasa Indonesia Kelas IV SD/MI”, Skripsi, 2020, him 15-16.
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seharusnya diajarkan atau dilatihkan kepada
siswa.

2) Buku ajar merupakan pedoman bagi peserta
didik yang akan mengarahkan aktivitas dalam
proses belajar dan pembelajaran, sekaligus
merupakan subtansi yang seharusnya dipelajari
atau dikuasainya.

3) Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian
atau penguasaan hasil pembelajaran, maka
sebagai alat evaluasi bahan ajar yang akan
disampaikan harus sesuai dengan indikator dan
kompetensi dasar yang ingin dicapai oleh guru.
Indikator dan kompetensi dasar ini sudah
dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.

Adapun unsur-unsur dalam pengertian buku ajar

adalah sebagai berikut.?®

1) Buku ajar merupakan buku pelajaran yang
ditunjukan bagi siswa pada jenjang tertentu

2) Buku ajar selalu berkaitan dengan mata

pelajaran tertentu

3) Buku ajar merupakan buku standar

28 Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran”. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset 2009.
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4) Buku ajar ditulis untuk tujuan instruksional
tertentu.

5) Buku ajar dituis untuk menunjang suatu
program pengajaran tertentu.

Buku adalah bahan tulis dalam bentuk
lembaran-lembaran kertas dijilid dan diberi kulit
(cover), yang menyajikan ilmu pengetahuan yang
disusun secara sistematis oleh pengarangnya.®
buku dapat digolongkan ke berbagai jenis
berdasarkan berbagai sudut pandang. Dilihat dari
fungsinya, secara umum buku dapat digolongkan
sebagai (a) buku bacaan dan (b) buku pelajaran.
Sedangkan dilihat dari jenis isinya, buku dapat
digolongkan sebagai (a) buku fiksi, (b) buku fiksi
ilmiah, dan (c) buku non fiksi. Dilihat dari bentuk
penyajiannya, buku dapat pula dikategorikan pada
(@) buku bacaan, (b) buku bacaan/cerita
bergambar dan (c) buku komik.

Dalam hal ini penulis berfokus pada buku
pembelajaran yang akan dikembangkan, menilik

banyak sekali perngertian pada buku ajar terebut.

29 khoiriyatul wasiah, Pengembangan Buku Saku Kosa-Kata (Arab-
Ingris) Sebagai Penunjang Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Madrasah
Tsanawiyah Kelas VII Di KAbupaten Kudus Tahun, Skripsi/tesis (Semarang :
FBDS, 2019). Him 23-30
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Buku ajar dapat diartikan bahan-bahan
atau materi pelajaran yang disusun  secara
lengkap dan  sistematis berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Buku ajar bersifat sistematis artinya disusun
secara urut sehingga memudahkan siswa belajar.
Di samping itu, buku ajar juga bersifat unik
dan spesifik. Unik maksudnya buku ajar hanya
digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam
proses pembelajaran tertentu, dan spesifik
artinya isi buku ajar dirancang sedemikian rupa
hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari
sasaran tertentu.*

Dalam kegiatan pembelajaran, buku ajar
sangat penting artinya bagi guru dan siswa.
Guru akan mengalami  kesulitan dalam
meningkatkan efektifitas pembelajarannya jika
tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu
pula bagi siswa, tanpa adanya bahan ajar, siswa

akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. Hal

30 Khoiri Abu Syairi, ¢ Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab”,
dalam
https://journal.uinsi.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/275/210.
Akses tanggal 4 febuari 2024.
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tersebut di perparah lagi, jika guru dalam
menjelaskan materi pembelajarannya cepat dan
kurang jelas. Oleh Kkarena itu buku ajar
merupakan hal yang sangat penting untuk
dikembangkan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran.®

Menurut Joni, bahan ajar mempunyai
fungsi yang sangat penting dalam Kkegiatan
pembelajaran, seperti: (1) memberikan petunjuk
yang jelas bagi pembelajar dalam mengelola
kegiatan belajar mengajar, (2) menyediakan
bahan/alat yang lengkap yang diperlukan untuk
setiap  kegiatan, (3) merupakan media
penghubung antara pembelajar dan pembelajar,
(4) dapat dipakai oleh pebelajar sendiri dalam
mencapai kemampuan yang telah ditetapkan, (5)
dapat dipakai sebagai program perbaikan.®?

Buku teks dapat di artikan sebagai bidang
pendidikan yang di lengkapi dengana pengajaran
yang serasi dan mudah untuk dipahami. Adapun
demikian jenis-jenis buku dapat dikelompokan

sebgai berikut:

31 |bid.
%2 R.T. Joni, Pengembangan Paket Belajar. (Jakarta: Depdikbud.
P2LPTK, 1984), hal. 4
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1) Buku yang mengandung factual,
2) Buku sebagai sara pembacanya
3) Tampilan fisiknya, missal buku teks, buku
gambar. Buku ini biasanya digunakan anak-
anak yang sudah dapat membaca pada tahap
awal
4) Peruntukannya, buku jenis ini mengenai
pentingnya pendidikan. buku jenis ini
dibedakan menjadi buku pembelajaran dan
bacaan.
c. Sistematika Penelitian Buku Ajar
Buku ajar dalam penyusunan yang diadaptasi dari
modul, mengikuti sistematika penelitian sebagai
berikut:*?
1) Bagian Pendahuluan
a) Kata pengantar
b) Daftar isi
c) Penjelasan dan tujuan buku pelajaran
d) Petunjuk penggunaan buku saku
2) Bagian Isi
a) Materi dalam bentuk rangkuman
b) Soal latihan

33 Sri Melyanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku
Berbasis Mind Mapping Untuk Pembelajaran Ekonomi Kelas XI,”
Skripsi/tesis ( Malang : Fakultas Ekonomi, 2019). HIm 23.
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3) Bagian Penunjang

a) Daftar pustaka

b) Lampiran-lampiran
Manfaat pengembangan Buku Ajar
Buku ajar merupakan sumber belajar bagi peserta
didik yang termasuk dalam media cetak. Adapun
demikian manfaat dari Pengembangan Buku ajar
bagi peserta didik antara lain:**
1). Materi dapat dipelajari siswa sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan kecepatan masing-masing.
2). Mudah dibawa kemana pun sehingga dapat
dipelajari kapan saja
3). Tampilan menarik dilengkapi dengan gambar
dan warna

Buku ajar berisi materi yang lengkap
dengan dibuat rangkuman agar siswa lebih cepat
memahami materi. Berdasarkan penggunaannya,
buku ajar dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang praktis bagi guru. Guru tidak
memerlukan kemampuan atau keahlian khusus
untuk menggunakan buku ajar sebagai sarana
dalam pembelajaran di kelas.

3 bid.
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Kekurangan Buku Ajar

Bahan bercetak kurang sukar dikemas dalam
waktu yang singkat. Penyediaan bahan
pembelajaran cetak memerlukan waktu yang
cukup lama. Berikut kelemahannya:*

1). Proses pembuatan membutuhkan waktu yang
cukup lama

2). Bahan cetak yang tebal beresiko untuk
mengurangi minat baca siswa

3). Bahan cetak akan mudah rusak dan sobek
apabila penjilidan kurang bagus

4). Buku ajar sebagai bahan ajar cetak memiliki
kekurangan dalam proses pembuatannya kareana

memerlukan waktu yang cukup lama.

5. Aural-Oral Approuch

a.

Mengenal Aural-Oral Approach

Approach yang lazim diartikan sebagai
pendekatan merupakan = sekumpulan asumsi
keyakinan aksiomatik, yakni rencana menyeluruh
yang berhubungan erat dengan penyajian materi
pelajaran secara teratur dan tidak saling
bertentangan. Variasi dari metode mim’mem

sebagaimana  pernah  dijelaskan  adalah

¥ |bid.
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menggunakan dialog dalam bentuk drill yang
biasa disebut Aural Oral Approach. Pengertian
approach disini sama dengan metode. Sesuai
dengan Namanya metode aural-oral bersifat aural,
yakni menimbulkan daya tangkap pelajar
terhadap bahasa yang didengarnya dari ucapan
orang lain dan memahami maksudnya. Sifat oral
mengandung makna adanya kegiatan agar pelajar
dapat menggunakan bahasa secara lisan dalam
pergaulan, yang menggunakan bahasa baik itu
bahasa Indonesia, bahasa Arab, atau bahasa
lainnya. Dengan perkataan lain, metode ini
merupakan metode yang melalui pengajaran
bahasa  dengan  mengajarkan  kemahiran
menyimak atau mendengarkan bunyi bahasa
dalam kata atau kalimat, dan melatih
pengucapannya sebelum pelajaran membaca dan
menulis dilakukan jadi urutan kemahiran
berbahasa adalah  menyimak  (al-istima’),
berbicara (al-kalam), membaca (al-giraah).
Menulis (al-kitabah).3®

% Fitri Fitri Nurkholis Nurkholis and Ela Isnani Munawwaroh,
“Pendekatan Aural-Oral Approach Dalam Keterampilan Berbahasa Arab,”
Al-Mu’Arrib: Journal of Arabic Education Vol 1, Nomor. 1 2021, him 8-11.
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Pendekatan Aural Oral Approach atau lazim
disebut pendekatan Mendengar
mengucapkan merupakan pendekatan
pembelajaran bahasa Arab yang tidak hanya
menerapkan cara mengajar yang sesuai dengan
proses mempelajari  bahasa, tetapi juga
memberikan pertimbangan antara kemahiran
menyimak, bercakap cakap, membaca dan
menulis. Prinsip pendekatan ini melibatkan
Pelajar dan pengejar, dengan cara guru
membacanya berulang kali, dan pelajar
menyimak tanpa melihat teks.*’
1) Audiolingual method
Metode Audio-lingual yang kontrastif, juga
dikenal sebagai metode  aural-oral,
keterampilan fungsiona, kunci baru atau
metode pengajaran bahasa Amerika dianggap
sebagai  pendekatan  “ilmiah”  untuk
pengajaran bahasa. Adapun demikian orang di
seluruh dunia menunjukan minta yang kuat
dan abadi terhadap hal yang modern.
Ketidakpuasan ~ dengan  metode yang

8 Ela Isnani Munawwaroh Fitri Fitri Nurkholis Nurkholis,
“Pendekatan Aural-Oral Approach Dalam Keterampilan Berbahasa Arab,”
Pendidikan Bahasa Arab Vol 1, 2021, him 9.
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tradisional, validitasnya, dan kecukupan
khususnya dengan perlakuan terhadap bahasa
lisan menyebabkan lahirnya metode audio-
lingual yang didasarkan pada pendekatan
aural-oral dapat memberi aksen pada
perolehan keterampilan bahasa lisan melalui
latihan lisan berdasarkan pengulangan dan
analogi.*®

2) Oral Method (Metode bicara lisan)
Metode ini hampir sama dengan method,
tetapi pada oral method adalah menitik
beratkan pada latihan-latihan lisan atau
penuturan-penuturan dengan mulut. Melatih
untuk bisa lancar berbicara (fluently),
keserasian dan spontanitas. Adapun target
yang hendak dicapai melalui metode ini
adalah kemampuan dan kelancaran berbahasa
lisan atau berbicara lisan dan berkomunikasi

langsung sebagai fungsi utama berbahasa.**

%8 Nurdevi Abdul, “The Use of Audio-Lingual Method in Teaching
Listening Comprehension St the Second Year Students of SMK Yapip
Makassar Sungguminasa (A Classroom Action Research),” English Education
Department Vol 5, Nomor. 1 2016, him 43-52.

39 Hafiz Muthoharoh, Mthode Berbicara Lisan, 2010. Hal 30.



47

b. Prinsip-prinsip Aural-oral Aprouch
Prinsip-prinsip mengenai pendekatan aural-oral
approach diantaranya ialah, pelajar harus
menyimak  (listening), kemudian berbicara
(speaking), membaca (reading), dan menulis
(writing). Setelah itu tata bahasa harus disajikan
dalam pola-pola kalimat atau dialog dengan topic
sehari-hari agar semua unsur bahasa dari yang
mudah ke yang sungkar, memungkinkan akan
membuat kesalahan dalam memberi respon harus
dihindarkan. Dalam periode ini kesalahan pelajar
tidak dianggap ketidak mampuan guru bahasa
mengajar dengan baik. Adapun demikian
pembelajaran ini menuntut adanya kegiatan
pembelajaran bahasa yang dilakukan dengan
teknik pengulangan atau repetisi.*® Pendekatan
Aural-Oral  Approach ini berasumsi bahwa
bahasa adalah apa yang didengar dan
diucapkan. Berangkat dari asumsi ini, maka
bahasa yang pertama adalah ujaran, untuk itu
pengajaran bahasa harus dimulai dengan
memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam

40 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,
2005.
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bentuk kata atau kalimat secara klasikal

kemudian meminta siswa  menirukannya.

Untuk kemudian dilafalkan sebelum

pembelajaran membaca dan menulis

diajarkan.  Berkembangnya komunikasi yang
mendekatkan jarak antara individu yang lain
serta kebutuhan bahasa untuk dipergunakan
dalam komunikasi lisan merupakan motivasi
lahirnya  pendekatan ini. Berikut Proses
pengajaran dengan pendekatan Aural-Oral

Approach:*

1) Penyajian dialog atau bacaan pendek,
dengan cara guru membacanya berulang
kali, dan pelajar menyimak tanpa melihat
teks

2) Peniruan dan penghafalan dialog atau bacaan
pendek dengan Teknik menirukan bacaan
guru kalimat perkalimat secara Kklasikal,
sambal menghafalkan kalimat-kalimat

tersebut. Teknik ini disebut dengan

* Nurkholis and Munawwaroh, “Pendekatan Aural-Oral Approach
Dalam Keterampilan Berbahasa Arab.” Jurnal Al-Mu arrib: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, Vol, 1. Nomor 1, 2021. HIm 1-11.
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Mimicry-memorization (mim-mem)
technique.

Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat
dalam dialog atau bacaan pendek terutama
yang dianggap sukar, karena terdapat
struktur atau ungkapan yang berbeda
dengan struktur dalam Bahasa ibu pelajar, ini
dilakukan dengan tekhnik drill.

Dramatisasi dialog atau bacaan pendek yang
sudah dilatihkan. Para pelajar
mendramatisasi ~ dialog  yang  sudah
dihafalkan didepan kelas secara bergantian.

Pembentukan kalimat lain yang sesuai

dengan pola kalimat yang telah dipelajari.

Kelebihan Aural-oral Aprouch

Kelebihan dari Aural-oral aprouch ini adalah

pelajar memiliki pelafalan yang baik, juga

terampil membuat pola kalimat buku yang sudah

dilatinka, pelajar dapat melakukan komunikasi

lisan yang baik, karena latihan menyimak dan

berbicara intensif dan suasana kelas hidup, karena
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pelajar tidak tinggaldiam, harus terus menerus
merespon stimulus guru.*

Kelemahan Aural-oral Aprouch

Selain memiliki kelebihan pendekatan ini tidak
lepas dari kelemahan-kelemahan, yaitu respon
pelajar terhadap cenderung mekanistis, sering
tidak mengetahui atau tidak memikirkan makna
ujaran yang diucapkan. Kondisi ini bisa berjalanan
selama beberapa bulan, sehingga para pelajar yang
sudah dewasa mengalami bosan, pelajar bisa
berkomuikasi dengan lancar hanya dengan kalimat
yang diajarkan biasanya terlepas dari konteks,
sehingga pelajar hanya memahami satu makna,
padahal suatu kalimat atau ungkapan bisa
mempunyai  beberapa  makna  tergantung
konteksnya.*®
Barcode
a. Definisi Barcode

Perkembangan jaman yang semakin canggih,

membuat manusia semakin banyak inovasi baru

*2 Fitri Fitri Nurkholis Nurkholis, “Pendekatan Aural-Oral
Approach Dalam Keterampilan Berbahasa Arab.” Jurnal Al-Mu arrib:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol, 1. Nomor 1, 2021. HIm 1-11. 2021.

3 bid.
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dalam berbagai bidang, satu diantaranya di
bidang teknologi yaitu QR-Code.** Barcode
berasal dari bahasa Inggris yang diartikan
sebagai kode batang. Selain itu barcode
didefinisikan sebagai sekumpulan kode yang
berbentuk garis dengan perbedaan ketebalan
dan spasi pada masing-masing garis. Barcode
ini berbentuk visual cetak terbacakan melalui
alat yang dikenal dengan nama Barcode
Scanner. Barcode menjadi bahasa global dalam
standaritas bisnis dan mengalami
perkembangan pesat menjadi simbologi baru
bahkan sudah dapat dikatakan penggunaan
barcode saat ini sudah mulai diterapkan pada
bidang pendidikan.

b. Jenis-jenis Barcode
Barcode dapat dikelompokkan kedalam dua
bentuk yaitu barcode satu dimensi dan barcode

dua dimensi, seperti di bawah ini :*

4 TIfriadi Labola, “Implementasi QR-Code Untuk Absensi
Perkuliahan Mahasiswa Berbasis Paperless Officel”, Jurnal Informatika
Upgris, Vol. 5, No. 1, 2019, him 100

4 Sinta Yusfita Sari, “Pengembangan Modul Pembelajaran PJOK
Berbasis QR_CODE (Barcode Scanner) Pada Tema Gerak Dasar Untuk
Peserta Sisik Kelas 1 SD/MIN” Skripsi (Lampung : FITK, 2021). HIm 15-17.
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1) Barcode satu dimensi yaitu pada kapasitas
penyimpanan hanya dapat menyimpan
informasi  secara  horizontal  dengan
kapasitas kecil. Macam-macam barcode
satu dimensi yaitu, sebagai berikut:

(a) Code 39, merupakan simbologi linier
atau satu dimensi yang dapat
mengkodekan karakter alfanimerik,
yaitu angka desimal dan huruf kapital
beserta karakterspasial sebagai
tambahan. Dalam satu karakter, code
39 terdiri dari 9 elemen yaitu 5 garis bar
(garis vertikal hitam) dan 4 spasi (garis
vertikal putih) yang disusun bergantian
antara bar dan spasi tersebut.
Kemudian 3 dari 9 elemen ada yang
memiliki bentuk lebih tebal daripada
yang lain, yang mana teridiri dari 2 bar
dan 1 spasi.
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Gambar 1.1 Contoh Barcode Code 39

CODE39

(b) Interleaved 2 of 5 (ITF), merupakan
simbologi yang terdiri dari angka-
angka dengan panjang yang dapat
berubah-ubah. Kemampuan alat baca
yang digunakan adalah  faktor
pembatas untuk panjang kode ITF.
Selain itu, ITF harus memiliki jumlah
digit yang genap dan termasuk
memiliki pengkodean yang unik.
Setiap karakter dalam kode ITF
dikodekan dengan 5 elemen dengan 2

elemen tebal dan 3 elemen sempit.
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Gambar 1.2 Contoh Barcode IFT
ITF-14 Symbol at 80%

5

12345 6?890

Co U“'TI Manfacturer Product Check
Identifier Number Number Digit

(c) Code 128 adalah barcode dengan
kerapatan  yang  tinggi, dapat
mengkodekan keseluruhan  simbol
ASCII (128 karakter) dalam luasan
yang paling minim dibanding dengan
jenis barcode lainnya. Code 128
menggunakan 4 Kketebalan elemen
yang berbeda. Code 128 memiliki
karakter yang dikodekan oleh 3 bar
dasn 3 spasi dengan ketebalan elemen
1 sampai 4 ketebalan minimum.
Gambar 1.3 Contoh Barcode 128

CODE128
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UPC (Universal Product Code)
merupakan barcode yang sering
digunakan pada industri grosir,
khususnya di negara Amerika Serikat
dan Kanada. Standar kode baris yang
digunakan adalah UPC-A yang terdiri
dari 1 digit nomor sistem di awal kode
baris, 5 digit nomor manufaktur, 5
digit nomor produk serta 1 digit cek.
Kode UPC-A tidak di desain untuk
penggunaan Internasional.

Gambar 1.4 Barcode UPC-A

La349 67890|

(€)

EAN-13 (European Article
Numbering) merupakan barcode yang
sering disebutkan sebagai persaingan
antara Eropa dengan Amerika Serikat.
Hal ini ditandai dengan adanya UPC-
A yang merupakan miliki Amerika
Serikat sehingga EAN ini

diimplementasikan oleh International
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Article  Numbering Association di
Eropa. Simbol yang digunakan pada
EAN dan UPC tidaklah jauh berbeda,
sehingga software atau hardware yang
dapat membaca salah satu diantara
keduanya dapat digunakan untuk
kedua kode tersebut yang
membedakan hanyalah kode yang
dimiliki oleh negara masingmasing.
Gambar 1.5 Contoh Barcode EAN-13

7312345678907 7™>
() EAN-8 (European Article Numbering)
merupakan versi kode EAN13 yang

dipendekan dengan tujuan utama
untuk menggunakan ruang yang kecil.
Kode EAN-8 dikhususkan pada
identifikasi produk dan pembuat

produk.
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Gambar 1.6 Contoh Barcode EAN-8

4017"0725

2) Barcode Dua Dumensi

Barcode dua dimensi yaitu pada kapasitas

penyimpanan besar sehingga  dapat

menyimpan informasi secara dua arah
sekaligus yaitu vertikal dan horizontal.

Macam-macam barcode dua dimensi yaitu,

sebagai berikut :

(@) QR-Code merupakan bagian dari
simbologi multidimensi atau 2 dimensi
yang memiliki keunggulan dapat
menyimpan data dari dua sisi sehingga
dapat memuat data lebih banyak
dibandingkan dengan barcode. QR-
Code memiliki kapasitas yang cukup
besar serta dapat dibaca dari segala arah
dengan hasil yang sama sehingga dapat
meminimalisir  terjadinya kesalahan
akibat salah posisi ketika proses

pemindaian kode.
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Gambar 1.7 Contoh Barcode Qr-
Code

(b) PDF417 merupakan simbologi 2
dimensi yang dapat menyimpan lebih
dari 2000 karakter dalam sebuah ruang

yang berukuran 4 inci persegi.*®

Gambar 1.8 Contoh barcode FDF417
| ? 1
| K]
|I I' |'| H;I
Aty
11 1n! | 1 1

%6 Evi Meliawati, Pengembangan Media KANORADO (Kartun
Kronologi Sejarah Indonesia) Berbasis QR-CODE Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Kelas V SDN Mangkang Kulon 02, (Universitas Negeri
Semarang, 2020), him .31
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Barcode yang digunakan oleh peneliti
adalah barcode QRCode, karena dapat
menyimpan data dari dua sisi dan mudah
untuk dibaca ketika di sambungkan ke

android.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu sebagai
berikut:

BAB | (PENDAHULUAN) berisikan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian yang dilakukan, kajian pustaka yang
relevan dan landasan teori. Landasan teori menjelaskan
terkait teori-teori tentang setiap variabel penelitian dan
menjadi acuan bagi penelitian. Bab ini menjadi acuan
bagi pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

BAB Il (METODOLOGI PENELITIAN) ini
dijelaskan tentang metode penelitian Research and
Development (R&D), jenis dan pendekatan penelitian
menggunakan ADDIE, tempat dan waktu penelitian,
teknik pengumpulan data, serta analisis data yang
digunakan untuk membantu keberhasilan penelitian.

BAB Il (DESKRIPSI OBJEK PENELITAN)
membahas tentang gambaran umum Sekolah Dasar

Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta
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BAB IV (HASIL DAN PEMBAHASAN)
membahas tentang hasil dari keseluruhan uji dan analisa
yang dilakukan, dan kemudian hasil tersebut dijabarkan
dengan deskripsi yang kemudian diperjelas lagi dalam
pembahasan.

BAB V (PENUTUP) merupakan bab terakhir
berisikan kesimpulan penelitian dan kemudian diikuti
dengan saran untuk penelitian yang akan dating dan kata

penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan  buku
ajarbahasa Arab menggunakan pendekatan aural-oral
aprouch kelas Il SD Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta
dapat disimpulakn sebagai berikut

1. Berdasarkan Desain pengembangan buku ajarbahasa
Arab menggunakan pendekatan aural-oral aprouch kelas
I1 SD Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta terdiri 4 materi
yaitu ; aball 2lael 258 5,5 e o 8 o i Jiadll e 35
<l G, Pada setiap materi terdapat kosa-kata bahasa
Arab dan percakapan bahasa Arab dan latihan pada
bagian akhir untuk mengasah kemampuan pemahaman
siswa terhadap materi sebelumnya.

2. Berdasarkan efektifitas Pengembangan buku ajar bahasa
Arab pada siswa kelas II Sekolah dasar Qurrota A’yun
Babadan Yogyakarta terbukti sangat efektif. Hal ini
diketahui melalui hasil uji Independent Sample T-test
yang memperoleh nilai sig (2-Tailed) sebesar 0,000 <
0,05 yang berrati terdapat perbedaan perbedaan nilai yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Dan
untuk memperkuat penelitian yaitu data hasil respon
siswa terhadap buku ajar sebesar 97,5 dengan respon

“sangat posif” dengan artian bahwa pengembangan buku

150
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ajar bahasa Arab sangat efektif untuk digunakan di
Sekolah Dasar Qurrota A’yun Babadan Yogyakarta.
3. Saran
Pengembangan buku ajar bahasa Arab kelas Il ini menjadi
titik fokusnya adalah mufroat dan percakapan
menggunakan unsur isim isyarah atau dalam kutip pada
masa pengenalan isimnya saja. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menghasilkanproduk yang
mencakup seluruh materi dalam mata pelajaran Bahasa
Arab. Adapun Latihan-latihan dalam buku ajarmasih
tergolong sangat sedikit jumlahnya. Oleh sebab itu,
sebaiknya pengguna buku ajaruntuk meningkatkan
keterampilan berbicaranya dengan melakukan lebih
banyak aktivitas mandiri yang serupa dengan yang ada
dalam buku ajarbahasa Arab ini.
B. Kata Penutup

Alhamdulilah, segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis
ini. Penulis menyadari bahwa tesis ini memiliki banyak
masalah penelitian dan isi. Penulis menerima setiap kritik
dan saran yang diberikan untuk membuat susunan kata
ilmiah yang lebih baik. Penulis berharap bahwa tesis ini
akan bermanfaat dan ~membantu perkembangan

pendidikan, khususnya pengajaran bahasa Arab.
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